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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motor listrik merupakan salah satu peralatan pengubah energi listrik
menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini dalam penerapannya digunakan
sebagai alat untuk mempermudah proses produksi seperti mesin angkat, mesin
peniup, mesin penghisap, mesin angkut dan mesin penggiling.

Agar motor dapat berfungsi dengan baik maka motor harus melakukan
pemelihara dan jika terjadi kerusakan harus segera diperbaiki agar proses produksi
energi listrik tidak terhambat disalurkan ke pelanggan. Pemeliharaan terhadap
peralatan listrik pada umumnya bertujuan untuk mempertahankan kondisi
peralatan agar dapat mendekati kondisi yang dispesifikasi oleh perusahaan
pembuatnya atau paling tidak dapat dioperasikan sebagaimana mestinya.

Salah satu jenis pemeliharaan yang dilakukan dapat berupa pengujian
tahanan isolasi ( Insulation Resistance Test ) dan Polarization Index Test.
Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi adanya kelemahan isolasi tahanan.
Pengujian isolasi secara rutin dapat dilakukan dengan menggunakan Megger yang
pembacaannya langsung dalam megaohm.

Dengan diadakannya pengujian seperti ini diharapkan akan menurunkan
frekuensi kerusakan secara mendadak serta menurunkan biaya pemeliharaan
secara keseluruhan. Yang dimaksud dengan Tahanan isolasi adalah ukuran
kebocoran arus yang melalui isolasi. Tahanan berubah-ubah karena pengaruh
temperatur dan lamanya tegangan yang diterapkan pada lilitan tersebut, oleh
karena itu faktor-faktor tersebut harus dicatat pada waktu pengujian.

Nilai tegangan minimum pengujian adalah satu kilovolt sebanding dengan
satu (1) megaohm nilai resistansi pada lilitan stator generator, nilai tahanan yang
rendah dapat menunjukkan lilitan dalam keadaan kotor atau basah. Dalam
Laporan akhir ini, penulis membahas tentang *“Analisa Perhitungan Tahanan
Isolasi Pada Motor Boiler Feed Pump (APA) 3 Fasa 6 KV Unit 2 di PT.PLN
(Persero) Sektor Bukit Asam”.
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1.2 Rumusan Masalah

Motor 1500 Kw di PLTU Bukit Asam merupakan peralatan listrik yang
beroperasi selama 24 jam tanpa henti ketika unit pembangkit beroperasi. Tentunya
hal ini dapat memperpendek umur dari motor dan mempercepat penurunan
kualitas dari transformator. Kualitas tahanan isolasi adalah salah satu contoh
bagian motor yang dapat lebih cepat menurun kulitasnya seiring dengan
beroperasinya motor tanpa henti. Penurunan kualitas isolasi motor menyebabkan
motor tidak dapat dioperasikan yang berarti tidak beroperasinya unit
pembangkitan. Pengukuran tahanan isolasi atau pengujian Indeks Polarity (IP)
dilakukan untuk memastikan kondisi tahanan isolasi dalam keadaan baik atau
tidak, mengetahui penyebab dan hal-hal yang mempengaruhi terjadinya kerusakan
pada tahan isolasi, serta mengetahui pengaruh nilai Polarity Indeks (PI) terhadap
kinerja motor boiler feed pump (APA).

1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisa penyebab dan hal — hal yang mempengaruhi
terjadinya kerusakan pada tahanan isolasi di motor Boiler Feed
Pump (APA).

2. Untuk menentukan apakah tahanan isolasi dalam keadaan baik atau
tidak dan pengaruh terhadap kinerja motor Boiler Feed Pump
(APA) berdasarkan nilai Polarity Indeks (PI).

1.3.2 Manfaat
Adapun manfaat laporan akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Agar dapat mengetahui langkah yang diambil setelah mengetahui
penyebab terjadinya kerusakan pada tahanan isolasi di motor Boiler
Feed Pump (APA).
2. Agar dapat menentukan mana tahanan isolasi yang baik atau tidak

pada motor Boiler Feed Pump (APA) berdasarkan nilai Polarity
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Indeks (PI)

1.4 Batasan Masalah

Pada laporan akhir ini penulis telah membatasi ruang lingkup pembahasan
agar isi dan pembahasan menjadi terarah dan dapat mencapai hasil yang
diharapkan. Adapun batasan masalahnya yaitu mengenai cara pengukuran tahanan
isolasi, cara menghitung Polarity Indeks (PI), dan menentukan apakah kondisi
tahanan isolasi dalam keadaan baik atau tidak berdasarkan nilai PI pada motor
Boiler Feed Pump (APA) Unit 2 di PT.PLN (Persero) Sektor Bukit Asam dengan
menggunakan standar IEEE.

1.5 Metedologi Peneltian
Metodologi penelitian dalam pembuatan laporan ini adalah :
a. Metode Literatur
Metode dengan cara membaca dan mempelajari teori dasar pada buku-
buku yang berada di perpustakaan serta sumber situs-situs internet
sebagai referensi yang memiliki kaitan dengan pembahasan daya motor
induksi tiga phasa sehingga dapat membantu dan menunjang dalam

pembuatan laporan ini.

b. Metode Observasi
Metode ini melaksanakan pengamatan langsung dan pengumpulan data

pada objek yang diteliti berdasarkan data-data di lapangan langsung

c. Metode konsultasi dan Diskusi
Metode konsultasi dan diskusi ini dilakukan dengan staf dan karyawan

HAR listrik yang berkaitan dengan motor listrik

1.6 Sistematika Penulisan
Tujuan dari sistematika pembahasan adalah untuk memberikan pengarahan

secara jelas dari permasalahan. Laporan akhir ini juga merupakan garis besar
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pembahasan dari setiap bab, dimana masing-masing bab terdapat uraian-uraian

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang motor listrik, jenis - jenis motor induksi tiga fasa,
konstruksi motor induksi tiga fasa, prinsip kerja motor induksi tiga fasa,
medan putar, frekuensi dan slip motor, rangkaian ekuivalen, Insulation
Resistance (IR), Indeks Polarisasi, jenis dan penyebab — penyebab
kerusakan motor induksi, pengaman motor induksi tiga fasa, perawatan

motor listrik.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian, objek penelitian, peralatan yang
digunkan, megger kyoritsu KEW 3128, prosedur pengukuran, data yang

perlu diambil , prosedur perhitungan, flowchart, serta data pengukuran.

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang data — data hasil pengujian tahanan isolasi,
Perhitungan tahanan isolasi dan polarity indeks berdasarkan data yang telah
di dapatkan, serta analisa perhitungan tahanan isolasi dan Polarization

Indeks (P]) sesuai hasil perhitungan yang didapatkan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil analisa yang telah

dilakukan sesuai pembahasan



